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ABSTRAK

Individu dewasa penyandang tunarungu memerlukan strategi koping untuk
" menghadapi setiap permasalahan yang menekan berkaitan dengan keterbatasan
fisik yang dimiliki. Strategi koping adalah usaha psikologis dan perilaku yang
dilakukan individu untuk menghadapi dan mengatasi situasi yang menekan dalam
hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara efikasi diri dan strategi koping pada individu dewasa penyandang
tunarungu. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan antara efikasi diri
dan strategi koping pada individu dewasa penyandang tunarungu. Subyek
penelitian adalah 51 orang dewasa penyandang tunarungu. Subyek diperoleh
dengan menggunakan teknik swowball sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala general self efficacy dari Jerusalem dan Ralf Schwarzer dan
skala strategi koping. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik
korelasi product moment. Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan
korelasi antara efikasi diri dan strategi koping pada individu dewasa penyandang
tunarungu yaitu 1=0,812 (p=0,000). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dan strategi koping pada individu
dewasa penyandang tunarungu.
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Pendahuluan

Setiap individu mendambakan
memiliki fisik yang sempurna. Tetapi
tidak semua individu lahir sempurna
secara fisik. Salah satu bentuk
ketidaksempurnaan fisik yang dialami
individu adalah ketiadaan atau
ketidakberfungsian ~ alat  indera
pendengaran. Kemampuan mendengar
bersifat permanen atau terjadi seumur
hidup mereka. Individu normal dapat
menangkap suara atau bunyi pada
kisaran 0-20 dB. Di atas ukuran

gangguan pendengaran (Higler, 2004).
Individu yang tidak mampu mendengar
atau kehilangan fungsi pendengarannya
disebut sebagai penyandang tunarungu
(Somantri, 2005).

Menurut Telford dan Sawey
(dalam Hildayani, 2006), istilah tuna-
rungu digunakan untuk individu yang
mengalami gangguan pendengaran
(hearing impairment) yang mencakup
tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of
hearing). Individu yang tuli {deaf person)
adalah individu yang mengalami




